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Abstrak 
Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan kekayaan alamnya, salah satunya adalah keanekaragaman fauna. Hal ini melatarbelakangi 

pembangunan sarana konservasi dan pusat informasi bidang zoologi, Museum Zoologi Bogor. yang telah bergerak di bidangnya selama lebih dari 

seratus tahun ini melayani masyarakat di bidang edukasi dan informasi. Seiring dengan perkembangan teknologi dan zaman, Museum Zoologi Bogor 

tidak banyak melakukan perubahan pada materi, maupun aspek fisik bangunan yang dapat mencapai visi dan misi museum serta Hal ini menjadikan 

Museum Zoologi Bogor berkesan kuno dan konservatif. Upaya revitalisasi interior dilakukan untuk memperbaharui dan memperbaiki  fungsi dan 

tujuan museum, sesuai dengan permasalahan yang ada, agar visi dan misi museum dapat tercapai dengan baik. 
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Abstract 
Indonesia is famous for its natural wealth; one of them is the diversity of its fauna. Therefore, zoological conservation facilities and information 

centers start to develop in Indonesia, Bogor Zoological Museum is one of them and has been contribute much to the community in the field of 

education and information. Along with the development of technology, Bogor Zoological Museum is not improving the content, as well as the physical 

aspects of the building that can achieve the purpose and goals of the museum. It makes the museum looks dull and conservative. Interior revitalization 

made to renew and improving the function and purpose of the museum, according to the existing problems, so that the purpose and goals of the 

museum can be achieved well. 
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1. Pendahuluan  
 

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan kekayaan alam dan keanekaragaman hayatinya. Indonesia 

menempati urutan ke-3 di dunia di bidang keanekaragaman hayati. Keanekaragaman fauna atau zoologi sendiri 

merupakan salah satu jenis keanekaragaman hayati. Hal ini menyebabkan banyaknya ilmuwan dan peneliti yang datang 

untuk melakukan observasi pada kekayaan alam Indonesia. 

 

Museum Zoologi Bogor adalah salah satu upaya konservasi alam di bidang zoologi yang dibangun pada tahun 1894 

oleh J.C Koningsberger, seorang ilmuwan botani Belanda. Dengan bergerak di bidang informasi dan edukasi, Museum 

Zoologi Bogor melayani masyarakat dalam melengkapi kebutuhannya.  

 

Museum Zoologi Bogor saat ini berada dibawah naungan LIPI Indonesia. Dalam menjalankan tugasnya, tidak banyak 

upaya perubahan yang dilakukan LIPI untuk menjaga fungsi dan eksistensi sebagai sarana edukasi bidang fauna. Oleh 

karena itu perlu adanya upaya revitalisasi untuk mengimbangi perkembangan zaman dan teknologi. 

 

 

2. Proses Studi Kreatif  
 

Analisa pada Museum Zoologi Bogor: 

Museum Zoologi Bogor (MZB) merupakan salah satu dari banyaknya lembaga edukasi publik yang terletak di Kota 

Bogor. Museum ini dibawahi oleh unit bidang zoologi milik Pusat Penelitian LIPI yang berperan dalam tugas pelayanan 

masyarakat umum untuk jasa ilmu pengetahuan zoologi. 

Di Museum Zoologi Bogor dapat kita lihat beraneka ragam keragaman fauna Nusantara dalam bentuk awetan. Jumlah 

koleksi yang dipamerkan di Museum Zoologi Bogor meliputi 3,5% jumlah jenis fauna yang terdapat di Indonesia, dan 

hanya 0,05% contoh specimen yang dimiliki oleh Bidang Zoologi, Puslit Biologi, LIPI. Hasil observasi terhadap 
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kondisi koleksi fauna awetan MZB kini sungguh memprihatinkan, beberapa koleksi dipamerkan dalam kondisi 

berjamur, berdebu, kulit atau bulu berubah warna, kulit sobek, mendapat gangguan serangga, padat, dan dalam suhu 

ruangan yang lembab dan panas. Selain objek pamer, permasalahan juga ditemui pada fasilitas umum seperti lobi dan 

area duduk yang sayangnya tidak disediakan oleh pihak museum. Indikasi dari semua gejala permasalahan tersebut 

penting diperhatikan oleh pihak manager museum berikut staf museum. 

 

Mengemban misi sebagai pusat informasi fauna yang terpercaya dan memiliki tujuan menciptkan rasa empati manusia 

terhadap fauna Indonesia, Museum Zoologi belum memiliki konten khusus untuk tujuan tersebut. Hal tersebut 

menunjukan adanya kekurangan pada penyajian materi ataupun alur informasi museum. 

Tempat ini menjadi salah satu objek wisata yang sangat ramai dikunjungi. Tetapi amat disayangkan bahwa keadaan 

eksisting museum yang kurang memfasilitasi aktivitas pengunjung maupun objek pamer museum itu sendiri membuat 

museum ini kurang optimal dalam mencapai tujuannya. Museum ini seharusnya bisa menjadi pusat edukasi, informasi 

sekaligus rekreasi yang sangat bermanfaat bagi masyarakat Indonesia apabila difasilitasi sesuai dengan kebutuhannya. 

Perkembangan teknologi infomasi yang semakin umum dalam kehidupan sehari-hari manusia berpengaruh pada objek-

objek pembelajaran bersifat fisik seperti museum contohnya. Dengan mengembalikan dan memperbaharui fungsi 

museum sebagai sarana edukasi diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang baru dan nyata bagi 

masyarakat.  

Dengan fasilitas dan informasi yang menunjang masyarakat diharapkan dapat lebih mengenal kekayaan alam yang 

dimiliki Indonesia, serta dapat turut serta mendukung upaya pencerdasan bangsa dan kelestarian hayati. 

Berdasarkan analisa tersebut maka proyek revitalisasi ini merupakan Upaya peremajaan atau penghidupan kembali 

Museum Zoologi Bogor dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi informasi yang disesuaikan dengan 

materi museum agar tetap relevan berfungsi sebagai sarana edukasi masyarakat. 

Identifikasi Proyek: 

Nama Proyek  :    Revitalisasi Interior Museum Zoologi Bogor 

Pemilik   :  LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 

Pengelola  :  LIPI ( Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 

Pengguna  :  Umum, Pelajar, mahasiswa, peneliti dan  lain-lain 

Gambar 1: Proses survey dan wawancara oleh penulis di lokasi eksisting Museum 

Zoologi Bogor 
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Lokasi   :  Kota Bogor, Jawa Barat 

Jam Operasional :  Selasa – Minggu, pukul 09.00 - 17.00 

 

Implementasi Konsep Perancangan: 

Konsep Eksibisi  

Konsep eksibisi museum mengacu kepada latar belakang dimana Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman 

fauna memiliki  3 wilayah persebaran Fauna, sesuai dengan teori Wallace dan Weber 

 

Materi dimulai dari informasi yang bersifat umum, kemudian dijelaskan lebih detail atau khusus, lalu dikahiri 

dengan informasi sentimental untuk menggugah kepedulian masyarakat, dengan  skema storyline sebagai berikut: 

 

 

 

 

Konsep storyline yang diusulkan memiliki sifat konten sebagai berikut: 

Konsep desain pada setiap area dibedakan sesuai dengan konten materi pada setiap area, pada dasarnya semua area 

mengusung konsep modern dan mengarahkan pengunjung untuk fokus pada koleksi dengan pemilihan warna cenderung 

gelap dan bentuk yang sederhana.  

Area yang dirancang lebih lanjut pada proyek ini adalah area ke 5 dan 6, yaitu area eksibisi “Aku dan Hewan” serta area 

Retail dan Relaksasi. 

• Area 05: Aku dan Hewan:  

Area dengan konten berupa isu-isu yang sentimental ini bertujuan untuk membangun rasa simpati pengunjung terhadap 

kondisi faktual fauna Indonesia. 

Area ini memiliki ambience yang tenang dengan tanpa meninggalkan unsur modern yang diimplementasikan dengan 

material dan pemilihan bentuk ruang serta unsur pendukungnya. 

Area 06: Area Retail dan Relaksasi 

Area ini bersifat netral dan terbuka. Pada area ini terdapat karya masterpiece Museum Zoologi Bogor yaitu kerangka 

paus biru serta adanya area retail serta exit lobby. Area ini merupakan fase terakhir dari alur pengunjung sebelum 

meninggalkan museum.  Area ini memiliki karakteristik terbuka dengan pemilihan material yang natural dan netral. 

 

3. Hasil Studi dan Pembahasan  

 
Salah satu hal yang kurang diperhatikan pada perancangan sebelumnya adalah unsur alur pada informasi yang 

disuguhgkan museum, hal tersebut berkaitan dengan alur pengunjung serta layout ruang. Oleh karena itu ddalam 
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perancangan ini salah satu titik berat revitalisasi menurut penulis adalah layout ruang agar dapat menyesuaikan dengan 

konsep eksibisi yang akan diaplikasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Layout ruang atau pembagian area pada desain Museum Zoologi Bogor saat ini pada dasasrnya efektif karena telah 

membagi zona private dan umum dengan baik, hanya saja karena tidak adanya alur khusus pada konten museum, maka 

pada area eksibisi, terutama, sangat terlihat ketidakteraturan pada flow pengunjung hal ini berkaitan pula dengan 

entrance dan exit area pada museum. Maka itu penggubahan layout sangat merupakan hal yang penting pada upaya 

revitalisasi ini. 

 

Memiliki tujuan untuk membangun rasa empati pengunjung terhadap kondisi fauna, sayangnya belum ada fasilitas 

khusus maupun konten khusus untuk mengakomodasi kebutuhan ini guna tercapainya salah satu tujuan dari Museum 

Zoologi Bogor. Area “Aku dan Hewan” merupakan hasil implementasi dan eksplorasi dari analisa kebutuhan akan 

pencapaian tujuan museum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada perancangan warna dan material yang dipilih kebanyakan adalah material dan warna yang berasal dari alam 

seperti bebatuan dan kayu, dan mengadaptasi warna keduanya. Karena pada dasarnya fokus utama adalah objek pamer 

pada museum maka desain yang diaplikasikan cenderung sederhana. Pemilihan juga didasari konsep deformasi pada 

alam, dimana menampilkan unsur alam tidak dengan bentuk atau wujud aslinya sehingga kesan modern dapat tercapai.  

 

 

 

Gambar 3: Area Eksibisi "Aku dan Hewan" dengan konten kondisi 

faktual satwa di Indonesia2 

 

Gambar 2: Layout dan pembagian area pada keseluruhan bangunan yang 

mengakomodasi alur storyline, yang sebelumnya tidak diterapkan di Museum Zoologi 

Bogor 
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4. Penutup / Kesimpulan  

 
Sebagai salah satu negara dengan megabiodiversity tertinggi di dunia, Indonesia memiliki kekayaan fauna yang sangat 

besar. Sayangnya, kekayaan fauna dan hewan di negara ini tidak banyak diketahui oleh penduduk Indonesia – tidak 

banyak fasilitas di Indonesia yang dapat mengedukasi masyarakat mengenai kekayaan fauna tersebut, baik berupa 

media informasi atau sarana wisata berupa museum 

Di Bogor sendiri, sebenarnya telah terdapat suatu museum zoologi sebagai media informasi dan edukasi kepada 

masyarakat mengenai kekayaan fauna di Indonesia. Tetapi, kurangnya perhatian akan aspek desain, pengolahan konten 

dan informasi, atau pemeliharaan artefak-artefak fauna yang ada di museum tersebut menyebabkan kemunduran pada 

fungsi ataupun fisik bangunan itu tersendiri. Hal inilah yang menjadi perhatian penulis dalam perancangan revitalisasi 

interior Museum Zoologi di Kebun Raya Bogor. 

Dapat disimpulkan bahwa Melalui perancangan satu fasilitas museum zoologi, fasilitas dapat menggabungkan aspek rekreasi 

melalui pengemasan konten yang menarik, dan aspek edukasi dengan penyampaian informasi mengenai kekayaan fauna di 

Indonesia. Lokasi yang strategis serta desain display informasi yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan terhadap 

informasi yang ada dan diharapkan dapat meningkatkan tingkat keterkunjungan fasilitas.  

Dengan hadirnya fasilitas museum zoologi sebagai sarana informasi, edukasi, dan rekreasi mengenai kekayaan fauna 

Indonesia, diharapkan dapat meningkatkan kepedulian serta ketertarikan pengunjung terhadap salah satu kekayaan terbesar 

Indonesia. 
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Gambar 4: Pengaplikasian warna gelap dan material natural pada area 

koleksi kerangka paus biru dan area Exit Lobby. 
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